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Abstract.. Leachate from leftover maggot feed is one of the liquid organic fertilizers that comes from a solution of
decaying organic matter by black soldier fly, the use of leachate from leftover maggot feed which can reduce
environmental pollution and dependence on the use of inorganic fertilizers in the hydroponic system. Leachate left
over from maggot feed contains natural nutrients that have been decomposed so that they are more easily absorbed
by plants and can increase plant growth. The aim of this research is to determine the effect of giving maggot
leftover leachate as a substitute for AB mix on the growth of Pagoda mustard plants with a hydroponic system, to
get the best concentration of maggot leftover leachate to increasing the growth of Pagoda mustard plants, and to
determine the effectiveness of giving maggot leftover leachate water in reduce the use of inorganic fertilizers. The
research used a Completely Randomized Design (CRD) with five treatments and five replications. This treatment
consisted of AB mix (Control), a combination of AB mix and leftover leachate from maggot feed (3:1), (1:1), (1:3),
and leachate from leftover maggot feed without AB mix. The results showed that the combination of AB mix and
leachate leftover from maggot feed gave a statistically significant effects and gave the same effect as the control on
the parameters of plant fresh weight and plant dry weight. The provision of leachate without AB mix can not
replace the use of AB mix. Treatment (1:1) was the most effective concentration in increasing the growth of pagoda
mustard and could minimize the use of inorganic fertilizers by 50%.
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Abstrak. Air lindi sisa pakan maggot merupakan salah satu pupuk organik cair yang berasal dari larutan hasil
pembusukan bahan organik oleh lalat tentara hitam, penggunaan air lindi sisa pakan maggot yang dapat
mengurangi pencemaran lingkungan serta ketergantungan dari pemakaian pupuk anorganik pada sistem
hidroponik. Air lindi sisa pakan maggot mengandung unsur hara alami yang telah terurai sehingga lebih mudah
diserap oleh tanaman serta dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian air lindi sisa pakan maggot sebagai pengganti AB mix pada pertumbuhan tanaman sawi
pagoda dengan sistem hidroponik, mendapatkan konsentrasi air lindi sisa pakan maggot terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi pagoda, dan mengetahui efektivitas pemberian air lindi sisa pakan
maggot dalam mengurangi pemakaian pupuk anorganik. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari AB mix (Kontrol), kombinasi AB mix dan air
lindi sisa pakan maggot dengan perbandingan (3:1), (1:1), (1:3), dan air lindi sisa pakan maggot tanpa AB mix.
Hasil penelitian menunjukan pemberian kombinasi AB mix dan air lindi sisa pakan maggot memberikan pengaruh
yang berbeda nyata secara statistik dan memberikan pengaruh yang sama dengan kontrol pada parameter berat
segar tanaman dan berat kering tanaman. Pemberian hanya air lindi sisa pakan maggot tidak dapat menggantikan
pemakaian AB mix. Perlakuan (1:1) merupakan konsentrasi paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman sawi pagoda dan dapat meminimalkan pemakaian pupuk anorganik sebesar 50%.

Kata kunci: AB mix; Brassica rapa var. narinosa; hidroponik; Hermetia illucens; pertumbuhan

PENDAHULUAN media tanah (Yuarini et al., 2015), larutan
) _ nutrisi yang digunakan mengandung unsur
Hidroponik merupakan metode  hara mikro dan makro untuk menunjang

menanam tanaman menggunakan larutan  pertumbuhan dan perkembangan tanaman
nutrisi mineral dalam air tanpa menggunakan (Samanhudi dan Harjoko, 2010). Penggunaan
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sistem hidroponik dikenal sebagai sistem
pertanian masa depan karena dapat
diterapkan dalam kondisi lingkungan yang
beranekaragam dan pemeliharaan tanaman
hidroponik lebih mudah karena tempat
budidaya relatif bersih (Hartus, 2008).

Budidaya hidroponik semakin diminati
masyarakat karena memiliki lebih banyak
keuntungan  dibandingkan  konvensional
seperti, produktivitasnya yang lebih tinggi,
perawatan lebih praktis, terkontrol dari hama,
tidak ketergantungan dengan kondisi alam,
tanaman yang mati mudah diganti, efisiensi
dalam penggunaan pupuk dan lahan (Roidah,
2014; Wibowo, 2015). Laju pertumbuhan
tanaman menggunakan sistem hidroponik
dapat 50% lebih cepat dibandingkan tanaman
yang ditanam di tanah pada kondisi yang
sama dan pemakaian air pada sistem
hidroponik lebih efisien. Namun, dengan
demikian sistem hidroponik juga memiliki
kelemahan vyaitu memerlukan biaya yang
relatif tinggi dalam pemakaian pupuk
anorganik (Susilawati, 2019).

Ketergantungan pada penggunaan pupuk
anorganik sebagai sumber unsur hara mikro
dan unsur hara makro tanaman mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun (FAOSTAT,
2013). Pupuk anorganik yang sering
digunakan pada sistem hidroponik adalah
pupuk AB mix. Pupuk AB mix merupakan
larutan yang terdiri dari stok A mengandung
unsur hara makro dan stok B mengandung
unsur hara mikro (Nugraha, 2014). Mahalnya
harga pupuk AB mix mengakibatkan biaya
produksi sayuran ikut meningkat. Salah satu
alternatif ~ lain dalam pemakaian pupuk
anorganik pada sistem hidroponik yaitu dapat
menggunakan pupuk organik cair (Manullang
etal., 2014)

Pupuk organik cair (POC) merupakan
larutan hasil dari pembusukan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman,
hewan dan manusia (Lingga dan Marsono,
2001). Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya
(2010), menjelaskan bahwa konsentrasi dan
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frekuensi pemberian POC hasil perombakan
anaerob limbah makanan  terhadap
pertumbuhan sawi dapat meningkatkan tinggi
tanaman dan jumlah daun. Menurut Jeon et
al. (2011), salah satu agen pengurai limbah
organik yang dapat menghasilkan pupuk
organik cair dan meningkatkan pertumbuhan
tanaman adalah lalat tentara hitam.

Lalat tentara hitam atau yang lebih
dikenal dengan Black Soldier Fly (BSF)
varietas Hermetia illucens merupakan salah
satu  jenis  insekta  potensial  yang
dimanfaatkan sebagai agen pengurai limbah
organik (Li et al., 2011). Pemanfaatan larva
BSF  (maggot) telah  diteliti  dapat
mendegradasi sampah organik dengan
mengekstrak energi dan nutrien dari sampah
(Popa dan Green, 2012). BSF dapat mencerna
sampah organik dengan pengurangan bahan
organik sebesar 47,75% dari 30,754 kg
sampah menjadi 68,321 kg sampah selama 36
hari (Putri et al., 2020) Sisa hasil residu
sampah juga dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk organik tanaman karena kandungan
unsur hara yang optimal serta
pemanfaatannya yang ramah lingkungan
tanpa mempengaruhi hasil dan kualitas
tanaman menjadi bahan baku ideal sebagai
pengganti pupuk anorganik (Nursaid, 2019).

Pada  penelitian  Ricardi  (2017),
menjelaskan bahwa kombinasi bahan cair
hasil degradasi alami sampah organik dan
hasil olahan larva BSF mampu memengaruhi
pertumbuhan serta hasil panen tanaman
cabai. Kombinasi antara tanah dan kompos
dengan pemberian bahan cair 10% mampu
memperbaiki pertumbuhan vegetatif dan
produksi tanaman cabai dibandingkan
penggunaan NPK pada dosis optimum.
Selanjutnya Anjelina (2020), menyatakan
bahwa penambahan air lindi  hasil
biokonservasi Black Soldier Fly (Hermetia
illucens) konsentrasi 5% pada padi dan 10 %
pada sorgum dapat meningkatkan kualitas
tanaman.
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Sawi pagoda yang dikenal juga dengan
nama Ta ke Chai yang berasal dari Tiongkok,
memiliki  bentuk seperti flat rosette
(Cahyono, 2013). Jenis sawi ini masih jarang
ditemukan di pasaran, produksi dan
sebarannya tak sebanyak jenis sawi lainnya,
padahal sawi pagoda memiliki potensi dan
prospek yang baik untuk dikembangkan.
Sistem budidaya sayuran pada umumnya
masih dengan cara konvensional yang
mengakibatkan produksi dan kualitas sawi
pagoda masih kurang maksimal (Utami dan
Dinurrohman, 2015; Ariani, 2015).

Dalam rangka mengurangi pemakaian
pupuk anorganik, perlu dilakukan penelitian
tentang aplikasi air lindi hasil uraian sampah
organik oleh BSF untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman sawi pagoda (Brassica
rapa var. narinosa L. dan untuk
meminimalkan pemakaian pupuk anorganik
pada sistem hidroponik.

METODE

Penelitian ini dimulai bulan Maret 2021
sampai Mei 2021 di Laboratorium Fisiologi
Tumbuhan dan Rumah Kaca, Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan llmu
Pengetahuan Alam, Universitas Andalas,
Padang.

Alat yang digunakan adalah oven,
spektofotometer UV-VIS, tray pot
persemaian, timbangan analitik, seperangkat
alat hidroponik sistem sumbu seperti pot
ukuran 20x20cm, kain flanel dan netpot,
rockwool, TDS meter, pH meter, gelas ukur,
kertas label, alat tulis, penggaris, dan kamera.
Bahan yang digunakan adalah benih sawi
pagoda, air lindi sisa pakan maggot, nutrisi
AB mix, air, Aseton 80%.

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan Rancangan  Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan
dan 5 kali ulangan. Perlakuan terdiri dari AB
mix (Kontrol), kombinasi AB mix dan air
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lindi sisa pakan maggot (3:1, 1:1, 1:3), dan
air lindi sisa pakan maggot tanpa AB mix.

Analisis data dilakukan menggunakan
analisis sidik ragam (ANOVA). Bila
pengaruh perlakuan berbeda nyata maka
akan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan
New Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf 5%.

Pelaksanaan Penelitian

Sistem hidroponik yang digunakan
adalah hidroponik sistem sumbu. Disiapkan
25 pot ukuran 20x20cm, dilubangi bagian
tutup pot sebagai tempat untuk netpot yang
dilengkapi dengan kain flanel sebagai sumbu
dan rockwool sebagai media tanam. Unsur
hara yang digunakan pada hidroponik ini
yaitu nutrisi AB mix. AB mix adalah merk
dagang pupuk anorganik hidroponik siap
pakai. 250 g nutrisi AB mix dalam bentuk
padat yang terdiri dari padatan A dan padatan
B. Masing-masing padatan dilarutkan dalam
500 ml air dan dimasukan kedalam botol,
kemudian di simpan di ruangan yang gelap,
sedangkan air lindi sisa pakan maggot
diperoleh dari Pembudidayaan Maggot di
Kelurahan Jawi-Jawi Il, Kota Pariaman yang
siap untuk diaplikasikan ke dalam media
nutrisi  hidroponik.  Air lindi sisa pakan
maggot dilakukan uji kandungan unsur hara
di Laboratorium Air Teknik Lingkungan
Universitas Andalas.

Persemaian benih dilakukan dengan cara
menebarkan 1 benih pada rockwool yang
lembab berukuran 3x3 cm, masing-masing
rockwool dilubangi sebagai tempat benih,
kemudian diletakkan pada tray pot
persemaian dan di siram setiap pagi (08.00
WIB) dan sore (16.00 WIB). Persemaian
dilakukan agar dapat menyeleksi bibit dan
memperoleh  bibit yang seragam serta
berkualitas baik dan sistem perakaran yang
tidak rusak. Pemindahan bibit ke sistem
hidroponik setelah bibit berumur 2 minggu
atau setelah memiliki 3-4 daun, bibit dipilah
dan dipindahkan ke netpot.
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Pengaplikasian air lindi sisa pakan
maggot dan nutrisi AB mix dilakukan dengan
cara dicampurkan kedalam media nutrisi
hidroponik  berdasarkan lima tingkatan
konsentrasi sebagai berikut:

A. AB mix (kontrol) ; 10 ml nutrisi AB mix
dalam 2L air biasa

B. AB mix : Air Lindi Sisa Pakan Maggot
(3:1) ; 7,5 ml nutrisi AB mix ditambah 2,5
ml air lindi maggot dalam 2L air biasa

C. AB mix : Air Lindi Sisa Pakan Maggot
(2:1) ; 5 ml nutrisi AB mix ditambah 5 ml
air lindi maggot dalam 2L air biasa

D. AB mix : Air Lindi Sisa Pakan Maggot
(2:3) ; 2,5 ml nutrisi AB mix ditambah
7,5 ml air lindi maggot dalam 2L air biasa

E. Air Lindi Sisa Pakan Maggot ; 10 ml air

lindi maggot dalam 2L air biasa

Nutrisi AB mix dan air lindi sisa pakan

maggot digabungkan ke media nutrisi
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hidroponik sistem sumbu dan dikontrol setiap
hari menggunakan TDS meter dan pH meter.
Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap
parameter tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang akar, berat segar tanaman, berat
kering tanaman, dan kandungan klorofil.
Kandungan klorofil diukur menggunakan
Spektofotometer UV-VIS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman, Jumlah Daun dan
Panjang Akar
Hasil analisis statistik menunjukkan

bahwa Pengaruh pemberian kombinasi AB
mix dan air lindi sisa pakan maggot terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun dan panjang
akar tanaman sawi pagoda menunjukkan
pengaruh yang nyata disajikan pada Tabel
1

Tabel 1. Pengaruh pemberian kombinasi AB mix dan air lindi sisa pakan maggot (Hermetia illucens)
secara hidroponik terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan panjang akar tanaman sawi

pagoda (Brassica rapa var. narinosa L.)

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Jum(lhaet:a[i))aun Panjang Akar (cm)
ABM (Kontrol) 6,60 b 4340 c 27,60 c
ABM : ALM (3:1) 7,40 c 39,40 bc 24,60 b
ABM : ALM (1:1) 8,30 d 44,20 c 2440 b
ABM : ALM (1:3) 6,50 b 31,20 b 22,60 b
ALM 2,50 a 7,00 a 13,46 a

Keterangan: Perlakuan yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama, berbeda nyata pada
uji DMRT taraf 5%. ABM (AB Mix) dan ALM (air lindi sisa pakan maggot).

Tabel 1. menunjukkan bahwa pemberian
air lindi sisa pakan maggot pada media
nutrisi hidroponik terhadap tanaman sawi
pagoda menunjukan hasil yang berbeda nyata
pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun
dan panjang akar. Pada perlakuan (1:1), yaitu
pemberian konsentrasi 5 ml ABM dan 5 ml
nutrisi  ABM memberikan hasil terbaik
terhadap  parameter  tinggi  tanaman,
sedangkan pada parameter jumlah daun
menunjukan pengaruh yang sama dengan
perlakuan kontrol dan perlakuan (3:1). Hal

ini diduga karena pemberian konsentrasi 5 ml
bahan organik yang terkandung dalam air
lindi sisa pakan maggot dan 5 ml nutrisi AB
mix  mampu  meningkatkan  aktivitas
fotosintesis dan  metabolisme  lainnya
sehingga mendorong pembelahan  dan
pemanjangan sel yang mengakibatkan
pertumbuhan batang tanaman dapat tumbuh
secara optimal. Hal ini serupa dengan
pendapat Purnama (2013), menyebutkan
bahwa bahan organik dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara dan pemberian bahan
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organik yang tepat dapat meningkatkan tinggi
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tanaman dan jumlah daun.

d

Gambar 1. Sawi paéoda 42 HST a) pelkuan B mix (Kontro), b) perlakuan ABM:ALM (3:1), c)

perlakuan ABM:ALM (1:1), d) perlakuan ABM:ALM (1:3), e) perlakuan ALM

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa perlakuan
(1:1) atau penggunaan 50% air lindi sisa
pakan maggot efektif dalam meningkatkan
tinggi tanaman sawi dibandingkan perlakuan
lainnya (Gambar. 1), hal ini serupa dengan
penelitian ~ Purwanto et al. (2019)
menyimpulkan bahwa kombinasi nutrisi AB
mix dan pupuk organik cair berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah
daun tanaman sawi.

Pada perlakuan kombinasi antara AB
mix dengan air lindi sisa pakan maggot
menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada
parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan
panjang akar, namun pemberian air lindi saja
memberikan  hasil  terendah  terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman. Hal ini
diduga karena terjadinya keracunan nutrisi
terhadap tanaman sawi pagoda akibat unsur
hara yang terkandung pada air lindi sisa
pakan maggot melebihi batasan umum untuk
media nutrisi hidroponik.

Berdasarkan uji kandungan hara N, P, K
dan Cu pada air lindi sisa pakan maggot
berturut-turut sebesar 146.300 ppm, 16.300
ppm, 13.000 ppm dan 28,08 ppm, unsur hara

tersebut termasuk dengan kriteria sangat
tinggi. Sedangkan batasan umum N, P, K, Cu
pada media nutrisi hidroponik berturut-turut
yaitu 100-250 ppm, 30-50 ppm, 100-300 ppm
dan 0,08-0,2 ppm. Hal ini menandakan
tingginya kandungan N, P, K dan Cu pada

air lindi sisa pakan maggot menyebabkan
racun bagi tanaman dapat sehingga
terhambatnya aktivitas fotosintesis dan

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun
dan panjang akar tanaman sawi pagoda. Hal
ini serupa dengan penelitian Ria  dan
Asmuliani  (2017), menyatakan bahwa
pemberian pupuk organik cair tanpa pupuk
anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman pakcoy dengan sistem hidroponik
tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman.

Ketersediaan unsur hara P yang cukup
selama masa pertumbuhan vegetatif tanaman
berperan penting dalam meningkatkan jumlah
daun, menjaga warna daun dan mencegah
tanaman menjadi kerdil (Rosmarkam dan
Yuwono, 2002). Namun, kelebihan unsur
hara tersebut dapat menyebabkan
pertumbuhan tanaman terhambat bahkan
pemberian hara dalam konsentrasi tinggi
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menyebabkan kematian pada tanaman
(Lukman, 2010). Pada penelitian ini
diketahui bahwa kandungan P pada air lindi
sisa pakan maggot melewati batasan umum,
hal ini mengindikasikan bahwa tanaman
mengalami keracunan unsur hara P pada
media nutrisi hidroponik.

Kemungkinan lainnya diduga karena
pupuk organik cair tidak efisien digunakan
sebagai pupuk primer tanaman sehingga
rentan terjadi kelebihan dan kekurangan hara
dibandingkan nutrisi AB mix yang telah
dikemas  sesuai  kebutuhan  tanaman
hidroponik. Hal ini serupa dengan penelitian
Muhadiansyah et al. (2016) menyebutkan
bahwa pupuk organik cair tidak dapat
dijadikan sebagai pupuk primer dalam sistem
hidroponik. Sehingga perlu dikombinasikan
dengan nutrisi AB mix yang mengandung
hara makro dan mikro yang dapat membantu
tumbuhnya tanaman dengan baik dan
melancarkan proses fisiologis tanaman.

Pada Tabel 1, diketahui bahwa
pemberian AB mix saja merupakan perlakuan
terbaik dalam meningkatkan panjang akar
tanaman sawi pagoda, membuktikan bahwa
tanpa penambahan air lindi sisa pakan
maggot kedalam media nutrisi efektif dalam
meningkatkan panjang akar tanaman. Hal ini
diduga karena komposisi AB mix yang
mengandung unsur makro dan unsur mikro
(Purba et al, 2021) sudah mampu
meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi
oleh akar, unsur hara diserap dalam jumlah
yang cukup akan memacu pertumbuhan
vegetatif tanaman, terlihat pada perlakuan
kontrol parameter tinggi tanaman dan jumlah
daun. Hal ini serupa dengan penelitian
Ichwalzah et al. (2017) menjelaskan bahwa
pemberian 100% AB mix atau perlakuan
kontrol memberikan  akar  terpanjang
dibandingkan dikombinasikan dengan pupuk
organik cair lain.
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Berdasarkan Tabel 1, juga dapat dilihat
bahwa pada perlakuan yang diberikan air
lindi saja menunjukkan pengaruh yang nyata
terhadap parameter panjang akar namun,
memberikan hasil panjang akar paling
pendek dibandingkan perlakuan lainnya. Hal
ini diduga karena kerusakan akar yang terjadi
akibat kelebihan unsur hara P yang berperan
penting  dalam  perkembangan  akar.
Dangkalnya sistem perakaran terjadi sebagai
upaya akar menghindari tempat yang beracun
di sekitarnya. Pemberian konsentrasi yang
tinggi menyebabkan sel akar kehilangan
turgor dan mengalami plasmolisis (Nathania
et al., 2012). Plasmolisis yang terjadi terus
menerus akan menyebabkan kerusakan
jaringan fisiologis sehingga tidak dapat
menjalankan fungsinya dengan baik dan
berakibat pada penurunan proses fisiologis
tanaman (Salisbury dan Ross, 1995).

Kemungkinan lainnya diduga karena
akar menerima unsur amonia berlebihan dari
air lindi sisa pakan maggot pada media
nutrisi  sehingga menjadi racun dan
menghambat penyerapan nutrisi oleh akar.
Pada penelitian Sicilano (2016),
menyebutkan bahwa air lindi merupakan
cairan hasil dekomposisi sampah diketahui
memiliki kandungan amonium yang tinggi.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Ricardi (2017), menyebutkan bahwa larva
BSF dapat menyebabkan meningkatnya
kandungan amonium dalam bahan cair
menjadi enam kali lipat.

Berat Segar dan Berat Kering Tanaman

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa pengaruh pemberian kombinasi AB
mix dan air lindi sisa pakan maggot terhadap
berat segar tanaman dan berat Kkering
tanaman sawi pagoda  menunjukkan
pengaruh yang nyata dapat dilihat pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Pengaruh pemberian kombinasi AB mix dan air lindi sisa pakan maggot (Hermetia illucens)
secara hidroponik terhadap berat segar dan berat kering tanaman sawi pagoda (Brassica rapa

var. narinosa L.)

Perlakuan Berat Segar (g) Berat Kering (g)
ABM (Kontrol) 40,94 b 262 b
ABM : ALM (3:1) 40,16 b 2,75 b
ABM : ALM (1:1) 42,97 b 283 b
ABM : ALM (1:3) 30,90 b 220 b
ALM 0,55 a 0,05 a

Keterangan: Perlakuan yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama, berbeda nyata pada
uji DMRT taraf 5%. ABM (AB Mix) dan ALM (air lindi sisa pakan maggot).

Dapat dilihat pada Tabel 2. bahwa pada
perlakuan kontrol dan pemberian beberapa
konsentrasi air lindi sisa pakan maggot jika
dibandingkan dengan perlakuan ALM
berbeda nyata secara statistik terhadap
parameter berat segar tanaman dan berat
kering tanaman. Pemberian kombinasi antara
air lindi sisa pakan maggot dengan AB Mix
memberikan pengaruh yang sama dengan
kontrol. Hal ini menandakan bahwa
gabungan antara air lindi sisa pakan maggot
dengan AB mix berpengaruh nyata positif
terhadap parameter berat segar tanaman dan
berat kering tanaman.

Kombinasi antara air lindi dengan AB
mix diduga mampu meningkatkan aktivitas
fotosintesis dan memacu metabolisme
lainnya, hasil fotosintesis tersebut akan
ditranslokasikan melalui berkas pembuluh ke
seluruh jaringan tanaman sehingga terjadi
pertambahan ukuran sel, jumlah sel tanaman
dan mempengaruhi pertumbuhan vegetatif
tanaman seperti tinggi tanaman dan jumlah
daun yang berpengaruh terhadap berat segar
tanaman serta berat kering. Serupa dengan
penelitian  Palimbungan et al. (2006),
menyimpulkan bahwa pemberian pupuk cair
dalam jumlah sesuai dengan kebutuhan
tanaman memacu  peningkatan  proses
pembelahan, pembesaran, dan pemanjangan
sel dan mengakibatkan beberapa organ
tanaman tumbuh dengan cepat dan optimal.

Berat segar tanaman menunjukkan aktivitas
metabolisme tanaman yang dipengaruhi oleh
kandungan air jaringan, unsur hara dan hasil
metabolisme (Ariyanti et al., 2018).

Berdasarkan Tabel 4, juga diketahui
bahwa pada perlakuan air lindi sisa pakan
maggot tanpa nutrisi AB mix menunjukan
pengaruh yang nyata terhadap berat segar
tanaman dan berat kering tanaman, namun
tidak memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan perlakuan lainnya yaitu berat
segar tanaman sebesar 0,55 g dan berat
kering tanaman sebesar 0,05 gr. Hal ini
diduga karena proses fotosintesis yang
berjalan tidak optimal yang dapat dilihat dari
pengukuran kadar klorofil yang sangat
rendah sehingga asimilat yang dihasilkan
tidak cukup untuk melanjutkan pertumbuhan
tanaman lebih lanjut. Serupa dengan
penelitian Rosdiana (2015), menyimpulkan
bahwa pemberian dosis pupuk organik cair
urin kelinci pada dosis yang lebih tinggi yaitu
perlakuan P5 (15 ml/l air) menyebabkan
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun,
lebar daun, bobot segar, dan bobot konsumsi
tanaman pakcoy menurun. Hal ini juga
serupa dengan penelitian Cahyani et al.
(2019) menyatakan bahwa pemberian urin
kelinci sebagai pupuk organik cair tanpa
penambahan pupuk anorganik pada media
nutrisi  hidroponik  wick system tidak
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menunjukkan pengaruh yang nyata pada
semua pengamatan.

Kadar Klorofil
Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa pengaruh pemberian kombinasi AB
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mix dan air lindi sisa pakan maggot terhadap
kadar klorofil tanaman sawi pagoda
menunjukkan pengaruh yang nyata dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 3. Pengaruh pemberian kombinasi AB mix dan air lindi sisa pakan maggot (Hermetia illucens)
secara hidroponik terhadap kadar klorofil a, klorofil b dan klorofil total tanaman sawi pagoda

(Brassica rapa var. narinosa L.)

Perlakuan Klorofil a Klorofil b Klorofil total
(mg/g) (mg/g) (mg/g)
ABM (Kontrol) 0,44 b 1,19 bc 1,63b
ABM : ALM (3:1) 053 b 135 ¢ 188 b
ABM : ALM (1:1) 0,56 b 142 ¢ 190 b
ABM : ALM (1:3) 053 b 1,09 ab 162 b
ALM 0,31 a 0,91 a 1,23 a

Keterangan: Perlakuan yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama, berbeda nyata pada
uji DMRT taraf 5%. ABM (AB Mix) dan ALM (air lindi sisa pakan maggot).

Dapat dilihat pada Tabel 3. bahwa
pemberian beberapa konsentrasi air lindi sisa
pakan maggot menunjukan pengaruh yang
nyata terhadap klorofil b tanaman. Pada
perlakuan hanya air lindi saja memberikan
pengaruh yang nyata terhadap kadar Kklorofil

a, klorofil b dan klorofil total, namun
merupakan  perlakuan  yang  memiliki
kandungan klorofil paling sedikit

dibandingan perlakuan lainnya. Hal ini
diduga karena terjadinya keracunan unsur
hara Fe, Mn dan Mg yang berperan penting
dalam sintesis klorofil, keracunan unsur

tersebut  dapat  menyebabkan  kurang
optimalnya penyerapan nutrisi oleh akar
sehingga berakibat pada terhambatnya

sintesis klorofil. Salisbury dan Ross, (1995)
menambahkan apabila unsur N, P, K tidak
sesuai kebutuhan tanaman, maka
pembentukan klorofil daun akan terganggu
yang ditandai dengan warna daun menguning
dengan adanya gejala klorosis pada daun.
Berdasarkan hasil uji kandungan hara air
lindi sisa pakan maggot didapatkan kadar Fe,
Mn dan Mg, berturut yaitu, 37,62 ppm, 16,69
ppm, dan 3750 ppm. Unsur hara tersebut
tergolong tinggi untuk media nutrisi

hidroponik, begitu pun dengan kadar
kandung N, P, K yang tergolong tinggi pada
air lindi sisa pakan maggot. Menurut Lingga
dan Marsono (2001), unsur Fe dan Mn
berperan dalam katalis sintesis klorofil dan
aktivator beberapa enzim pada proses
fotosintesis. Magnesium berperan penting
pada proses fotosintesis sebagai atom pusat
dari molekul klorofil.

Pada Tabel 3, juga diketahui bahwa
dengan pemberian kombinasi antara air lindi
sisa pakan maggot dengan AB mix
memberikan pengaruh yang positif dalam
meningkatkan jumlah kandungan klorofil
pada daun. Hal ini diduga karena air lindi sisa
pakan maggot dapat melengkapi nutrisi
sesuai yang dibutuhkan tanaman sehingga
terjadi  peningkatan jumlah kandungan
klorofil. Jumlah kandungan Klorofil ini akan
mempengaruhi jumlah foton yang diabsorpsi
masing-masing perlakuan. Semakin besar
kandungan klorofil pada tanaman, maka akan
semakin banyak energi foton yang diserap
dan disalurkan ke seluruh jaringan tanaman
sehingga dapat meningkatkan aktivitas
fotosintesis (Arrohman, 2007).
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SIMPULAN
Pemberian kombinasi AB mix dan air
lindi sisa pakan maggot memberikan

pengaruh yang berbeda nyata secara statistik
dan memberikan pengaruh yang sama dengan
kontrol pada parameter berat segar tanaman
dan berat kering tanaman. Pemberian hanya
air lindi sisa pakan maggot tidak dapat
menggantikan pemakaian AB mix. Perlakuan
(1:1) merupakan konsentrasi paling efektif
dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman
sawi pagoda dan dapat meminimalkan
pemakaian pupuk anorganik sebesar 50%.
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